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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang faktor yang 

mempengaruhi keaktifan peserta prolanis dalam mengikuti program pengelolaan 

penyakit kronis di wilayah kerja Puskesmas Limboto Kabupaten Gorontalo 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh umur dengan keaktifan peserta prolanis dalam mengikuti 

program pengelolaan penyakit kronis di wilayah kerja Puskesmas Limboto 

Kabupaten Gorontalo karena hasil uji statistik diperoleh nilai Pvalue = 0,017 

(P > 0,05)  

2. Ada pengaruh tingkat pengetahuan dengan keaktifan peserta prolanis dalam 

mengikuti program pengelolaan penyakit kronis di wilayah kerja Puskesmas 

Limboto Kabupaten Gorontalo karena hasil uji statistic diperoleh nilai Pvalue 

= 0,024 (P < 0,05)  

3. Ada pengaruh peran tenaga kesehatan dengan keaktifan peserta prolanis dalam 

mengikuti program pengelolaan penyakit kronis di wilayah kerja Puskesmas 

Limboto Kabupaten Gorontalo karena hasil uji statistic diperoleh nilai Pvalue = 

0,002 (P < 0,05)  

4. Ada pengaruh dukungan keluarga dengan keaktifan peserta prolanis dalam 

mengikuti program pengelolaan penyakit kronis di wilayah kerja Puskesmas 

Limboto Kabupaten Gorontalo karena hasil uji statistic diperoleh nilai Pvalue = 

0,019 (P < 0,05)  
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5.2 Saran 

1. Kepada petugas kesehatan di Puskesmas Limboto lebih memperbanyak 

kegiatannya lagi dalam meningkatkan pengetahuan peserta prolanis tentang 

manfaat mengikuti prolanis, dengan memberikan penyuluhan atau konseling 

kepada peserta prolanis maupun masyarakat sekitar agar mereka lebih 

memahami dan memanfaatkan kegiatan prolanis dan juga lebih 

memperhatikan pelayanan yang diberikan kepada peserta prolanis agar lebih 

bisa di optimalkan lagi.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang belum diteliti yang berhubungan dengan 

faktor yang mempengaruhi keaktifan peserta prolanis dalam mengikuuti 

program pengelolaan penyakit kroni (PROLANIS) di Puskesmas Limboto 

Kabupaten Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

72 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Annisa, A Fitria, 2013, Faktor yang Berhubungan dengan Kepatuhan 

Berobat Hipertensi pada Lansia di Puskesmas Pattingallong Kota 

Makasar,Ubiversitas Hassanuddin. 

A.Novian.2013.Kepatuhan Diit Pasien Hipertensi. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat Volume 1, Nomor 9,2013. 

Arikunto, Suharsimi. 20011. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

A Wawan dan Dewi M, 2010, Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap 

dan Perilaku Manusia, Nuha Medika, Yogyakarta. 

Azwar, S, 2011, Perhitungan Sampel dan Skala Psikologi, Salemba Medika, 

 Jakarta. 

BPJS Kesehatan (2015).Panduan Layanan Bagi Peserta BPJS 

Kesehatan..Jakarta : BPJS Kesehatan 

BPJS Kesehatan (2014).PROLANIS ( Program Pengelolaan Penyakit 

Kronis).Jakarta : BPJS Kesehatan. 

BPJS Kesehatan (2014) Panduan Klinis PROLANIS Hipertensi BPJS 

KesehatanJakarta : BPJS 

BPJS Kesehatan RI,2014, Panduan Praktis PROLANIS (Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis), BPJS Kesehatan RI, Jakarta, 1-18. 

Budiman, Arif dkk (2013), Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Berobat 

Pasien yang Diterapi dengan Temoxifen Setelah Operasi Kanker 

Payudara, Vol.2, No.1, Tahun 2013, Hal 20-24. 

Violita Fajrin, 2015, Faktor yang Berhubungan dengan Kepatuhan Minum 

Obat Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Segeri, Universitas 

Hasanuddin 

Gama, I Ketut, I Wayan Sarmidi, IGA Harini, 2014, Faktor Penyebab 

Ketidakpatuhan Kontrol Penderita Hipertensi, diakses tanggal 16 

Maret (2015) 

Hanum Tri Hapsari.2015.Faktor-faktor yang berhubungan dengan Keaktifan 

Peserta PROLANIS.UDINUS 

 



 

 

73 
 

Hermawan.2010. Prolanis,Upaya Peningkatan Kualitas Hidup dan 

Pelayanan Bagi Peserta .Jakarta. 

Herdiansyah, Haris. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta : 

Salemba Humanika. 

Hairunisa, 2014, Hubungan Tingkat Kepatuhan Minum Obat dan Diet 

dengan Tekanan Darah Terkontrol pada Penderita Hipertensi Lansia 

di Wilayah Kerja Puskesmas Perumnas I Kecamatan Pontianak Barat, 

diakses pada 4April 2015 

Kemenkes R.I., 2013. Data Dasar Puskesmas. Kementerian Kesehatan RI 

Machfoedz,Mahmud“KomunikasiPemasaran Modern”, Cetakan Pertama, 

Cakra Ilmu, Yogyakarta;2010 

Marsiadi.2016. Epidemiologi Penyakit Tidak Menular, 1rd edn, CV Trans 

Info Medika, Jakrta. 

Notoatmodjo,S.Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta;2012 

Notoatmodjo S. 2010ª. Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Novian, Arista, 2013, Kepatuhan Diit Pasien Hipertensi, kesmas,Vol.9, No.1, 

Juli 2013 

Novia.A. (2013).Faktor yang berhubngan sengan kepatuhan diit pasien 

Hipertensi: Samratulangi Manado. 

Nisfianil.A.D.(2014). Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan 

Hipertensi Pada Lnajut Usia Di desa Begajah.Semarang. 

Padila. 2013. Asuhan Keperawatan Penyakit Dalam, Nuha Medika, 

Yogyakarta.  

Profil Kesehatan  Jombang.(2014). Ebook Profil Kesehatan Jombang http:// 

www.dapkes.go. Id/resources/download/profil/PROFIL KAB KOTA 

2014/3517 Jatim_Kab_Jombang_2014.pdf,diakses : 21 Januari 2020. 

Puskesmas Limboto. 2017. Profil Puskesmas Limboto. Kabupaten Gorontalo 

Puskesmas Limboto. 2018. Profil Puskesmas Limboto. Kabupaten Gorontalo 

Puskesmas Limboto. 2019. Profil Puskesmas Limboto. Kabupaten Gorontalo 

Risert Kesehatan Dasar.2013.Jakarta : Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan, Departemen Kesehatan, Republik Indonesia. 

 



 

 

74 
 

Siagian, Matias. 2011. Metode Penelitian Sosial, Pedoman Praktis Penelitian 

Bidang Ilmu Sosial dan Kesehatan. Medan : Grasindo Monoratama. 

Sugiyono,2016.Metode  Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.Bandung

 : Alfabeta 

Sugiyono.2015.Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D). Penerbit CV. Alfabeta: Bandung; 

Sugiyono.2014.Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta 

Sugiyono. (2013). Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D.Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono,2010.Statistika Untuk Penelitian. Bandung Alfabeta 

Sugiyono.2011.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Afabeta 

Sofia Dewi, Digi Familia, 2012, Hidup Bahagia dengan Hipertensi, A+ Plus 

Books: Jogjakarta 

Suhadi, 2011, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Lansia 

dalam Perawatan Hipertensi di Wilayah Puskesmas Srondol Kota 

Semarang, Tesis:Universitas Indonesia 

Wahyudi, S.2015.Gambaran Paisen Penyakit Hipertensi DI RSUP H.Adam 

Malik Medan Juli 2014, Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera 

Utara,Medan. 

 

Wawan,A dan Dewi,M 2010.Teori dan Pengukuran Pengetahuan,Sikap dan 

Perilaku Manusia.Yogyakarta:Nuha Medika 

WHO.2013.Prefalensi kasus hipertensi.http://google. Kasus hipertensi, 

diakses 21 Januari 2020. 

 

Widyaastuti.2014. Analisis faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Terhadap Kinerja Pegawai.Jakarta. 

 

 

 

http://google/

